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RINGKASAN

Mukhti aldian, 10 822 0001, Analisis Nilai Tambah dan Kelayakan
Usaha Agroindustri Opak Ubi Kayu di Desa Tuntungan, Kecamatan Pancur
Batu, Kab. Deli Serdang. Dibimbing oleh Dr. Ir. Syahbudin Hasibuan M.Si
selaku ketua komosi pembimbing dan Rahma Sari Siregar, SP, M.Si selaku
anggota komisi pembimbing.

Sektor pertanian mempunyai peranan yang sangat besar dalam
pertumbuhan ekonomi negara terutama negara yang bercorak agraris seperti
Indonesia. Pembangunan ekonomi menitik beratkan pada bidang pertanian
dan industri yang berbasis pertanian atau biasa disebut agroindustri. Dalam
sistem agribisnis, agroindustri adalah salah satu subsistem yang bersama-
sama subsistem lain membentuk agribisnis. Sektor pertanian dalam wawasan
agribisnis dengan perannya dalam perekonomian nasional memberikan
beberapa hal yang menunjukkan keunggulan yang dapat dipertimbangkan.
Terutama pada bidang pertanian yang memanfaatkan ubi kayu sebagai bahan
utama yang akan di jadikan menjadi berbagai jenis olahan terutama menjadi
opak ubi kayu yang ada di Desa Tuntungan, Kecamatan Pancur Batu yang
sampai saat ini masih tetap berjalan dalam usaha agroindutri opak ubi kayu.

Penelitian ini dilakukan di Desa Tuntungan, Kecamatan Pancur
Batu dengan pertimbangan lokasi tersebut merupakan salah satu daerah sentra
penghasil opak ubi kayu yang merupakan komoditi andalan produk industri
kecil menengah tertinggi di Kabupaten Deli Serdang. Data primer diperoleh
dengan wawancara, data sekunder dari data potensi daerah dan instansi
terkait. Nilai tambah dan pendapatan agroindustri dianalisis dengan
menggunakan perhitungan nilai tambah. Pengolahan data yang diperoleh
dilakukan secara deslriptif berdasarkan jawaban yang di dapatkan dari
masing-masing pengusaha yang ada di Desa Tuntungan, Kecamatan Pancur
Batu yang merupakan sampel dalam penelitian ini. Karakteristik sampel
dengan tingkat usia rata-rata 40-60 tahun, tingkat pendidikan dengan strata
SMA, dan lama usaha agroindustri opak ubi kayu rata-rata 10-20 tahun.

Penelitian ini bertujuan untuk (1) Mengetahui besarnya penerimaan
dari pengolahan ubi kayu menjadi opak ubi kayu di Kecamatan Pancur Batu,
(2) Mengetahui besarnya nilai tambah dari pengolahan ubi kayu menjadi opak
ubi kayu di Kecamatan Pancur Batu, dan (3) Mengatahui kelayakan
agroindustri pengolahan ubi kayu menjadi opak ubi kayu secara finansial di
Kecamatan Pancur Batu. ;

Hasil perhitungan dari penelitian ini menujukkan bahwa
Penerimaan pengusaha agroindustri opak ubi kayu dalam satu kali pemasaran
dalam satu minggu sebesar Rp 31.500.000. Rata-rata nilai tambah per bahan
baku agroindustri opak ubi kayu adalah sebesar Rp 402,33,- per satu kilogram
ubi kayu. Nilai R/C lebih dari 1 yakni sebesar 1,09. Hal ini berarti
agroindustri opak ubi kayu layak untuk dikembangkan.

Kata kunci : nilai tambah, kelayakan usaha, ubi kayu.
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BAB 1
PENDAHULUAN

I.1 Latar Belakang

Pembangunan pertanian harus dipandang dari dua pilar utama secara
terintegrasi dan tidak bisa dipisabkan yaitu pertama, pilar pertanian primer
(on-farm agriculture/ agribusiness) yang merupakan kegiatan usahatani yang
menggunakan sarana dan prasarana produksi (input factors) untuk menghasilkan
produk pertanian primer; kedua, pilar pertaniaﬁ sekunder (down-stream
agriculture/agribusiness) sebagai kegiatan meningkatkan nilai tambah produk
pertanian primer melalui pengolahan (agroindustri) beserta distribusi dan
perdagangannya (TEM Napitupulu, 2000).

Pembangunan industri di Indonesia dimulai sejak Pelita II, bersamaan
dengan masuknya penanaman modal dari luar negeri (PMA). Kebijakan ini
terutama untuk‘ mendorong terciptanya struktur perekonomian yang seimbang,

~ sehingga diharapkan terjadi transformasi struktural dari sektor pertanian ke sektor
industri. Karena selama ini sektor pertanian cenderung mengalami laju
pertumbuhan yang menurun, sedangkan sektor industri termasuk industri
pengolahan hasil pertanian, terjadi laju pertumbuhan yang meningkat.
(Departemen Perindustrian dan Perdagangan, 2000).

Transformasi sektor pertanian ke sektor industri bagi negara sedang
berkembang seperti Indonesia, tidaklah dapat dihindarkan. Karena Indonesia
beranjak dari negara agraris menuju negara industri yang maju, maka peranan
sektor pertanian masih tetap mewarnai kemajuan di sektor industri.

Di Sumatera Utara sektor pertanian bersinergi dengan sektor industri

didominasi oleh agroindustri yang mengelola hasil-hasil pertanian yang berbasis
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kelapa sawit, karet, pengolahan ubi kayu, pengolahan hasil laut, serta industri
kecil dan rumah taiigga pangan. Agroindustri ini baik formal maupun non formal
tersebar di berbagai kabupaten/kota di Sumatera Utara. Salah satunya adalah
kabupaten Deli Serdang. Di kabupaten ini potensi agroindustri yang berkembang
cukup baik antara lain : mebel rotan, opak, dodol, emping melinjo, makanan
ternak, dan lain-lain. (Badan informasi dan Komunikasi Pemerintah Propinsi
Sumatera Utara, 2007).

Berdasarkan Badan Informasi dan Komunikasi Pemerintah Propinsi
Sumatera Utara (2007) diperoleh sembilan komoditi andalan Kabupaten Deli
Serdang yang telah mampu menopang dan memberikan kontribusi produk dari
industri pengolahan berskala kecil dan menengah terhadap perekonomian di

seputar kawasan kabupaten ini. Hal ini dapat dilihat pada Tabel 1 :

Tabel 1 : Komoditi Andalan Produk Industri Kecil Menengah di Kabupaten Deli

Serdang.
No | Jenis | Unit | Jlh Tenaga | Nilai Kapasitas Nilai
Komoditi | Usaha Kerja Investasi | Produksi Produksi
(orang) | (Rp) (Rp)
1 | Opak 41 398 | 320.400 | 2.654 Ton 6.635.000
2 | Sapu Jjuk 73 410 | 236.000 1.215.000 5.467.500
Batang
3 | Maubel 16 340 | 172.000 | 10.100 Pcs 2.020.000 |
Kayu
4 | Emping 204 391 46.050 156 Ton 2.808.000
Melinjo
5 | Kramik 12 89 | 374.500 6.000 Pcs 985.000
Grabah
6 | Srabut 3 76 | 489.000 240 Ton 1.440.000
Kelapa
7 | Pandai 19 76 | 205.000 144.500 3.612.500
Besi Buah
8 | Sulaman 53 188 | 231.100 19.000 950.GJ0
Bordir Potong
9| Gula 154 154 52.000 200 Ton 1.400.000
Aren

Sumber : Dinas Perindustrian dan Perdagangan Kabupaten Deli Serdang, 2007

UNIVERSITAS MEDAN AREA




DAFTAR PUSTAKA

Badan Informasi danKomunikasi Pemerintah Propinsi Sumatera Utara, 2007.
Departemen Perindustriaan dan Perdagangan, 2000 Sumatra Utara.

Dinas Perindustrian dan Perdagangan Kabupaten Deli Serdang. 2008.

Djaafar, Titiek F dan Siti R. 2003.Ubikayu dan Olahannya. Kanisius. Yogyakarta.

Gasperz, V. 1999. Ekonomi Manajerial Pembuatan Keputusan Bisnis. PT
Gramedia. Jakarta.

Hadisapoetra,1987 dalam Utami F. 2004. Skripsi. Studi Ekonomi dan Sistem
Pemasaran Kentang di Kecamatan Sembalun Kabupaten Lombok Timur.
Fakultas Pertanian. Universitas Mataram.

Hendriksen.(1999). Manajemen Pemasaran. LP3N. Jakarta.

Kadariah, Lien Karlina, Clive Gray. 1999. Pegantar Evaluasi Proyek. Fakultas
Ekonomi. Universitas Indonesia. Jakarta.

Kusumawardani, Fenny. 2009. Optimalisasi Output dan Nilai Tambah
Agroindustri Belimbing Manis sebagai Upaya Peningkatan Pendapatan
Studi Kasus di Perusahaan Cemara Sari Kelurahan Karangsari Kecamatan
Sukorejo Kotamadya Blitar. Skripsi. Fakultas Pertanian Universitas
Brawijaya

Lipsey, G. R, Peter, O. P. dan Douglas, D.P. 1990. Pengantar Mikroekonomi I jilit
I. Diterjemahkan oleh Jaka, A. W dan Kirbrandoko. Erlamgga. Jakarta.

Nicholson, W. 1992. Mikroekonomi Intermediate dan Penerapannya. Erlangga.
Jakarta.

Nuraini, 2008. Analisis Nilai Tambah Agroindustri Minyak Nilam Kelapa Di
Kecamatan Aceh Utara.

Prasasto, S. 2008..Aspek Produktif Keripik Singkong. http://wordpress.com di
akses pada  tanggal 11 Mei 2011.

Rukmana dan Yuniarsih. 1987. Ubi Kayu dan Pasca Panen. Kanisius. Yogyakarta.

Siswono, dkk, 2004. Analisis Kelayakan Usaha Opak Ubi Kayu. Universitas
i Sumatra Utara.

Soekartawi. 1990. Teori Ekonomi Produksi Dengan Pokok-Pokok Bahasan
Analisis Fungsi Cobb-Douglas. Rajawali. Jakarta.

S0
UNIVERSITAS MEDAN AREA



Soekartawi. 1991. Agribisnis Teori dan Aplikasinya. Rajawali Press. Jakarta.
Soekartawi. 1995. Analisis Usaha Tani. Ul Press. Jakarta.

Sugiyono (2009). Metode Penelitian Bisnis. (Pendekatan kualitatif, Kualitatif, dan
R&D). Bandung : Alfabeta

Tarigan, 2004. Analisis Nilai Tambah dan Efisiensi Agroindustri Slondok.
Fakultas Pertanian Universitas Brawijaya. Malang

Tarigan, H dan Ariningsih, E. 2007. Peluang dan Kendala Pengembangan
Agroindustri Sagu di Kabupaten Jayapura.

Winardi.(1992). Asas-Asas Marketing. CV. Mandar Maju. Bandung.

Zulkifli, 2012. Analisis Pendapatan dan Nilai Tambah Pada Agroindustri Kripik
Ubi Kayu. Aceh Utara

51
UNIVERSITAS MEDAN AREA



LAMPIRAN I

Lampiran Gambar :

Gambar 1 : Pengupasan Ubi Kayu

Gambar 2 : Pencucian ubi kayu
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Gambar 3 : Perebusan

Gambar 4 : Bak pendinginan
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Gambar 6 : Pencetakan
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Gambar 7 : Penjemuran

Gambar 8 : PenyimpananOpak Kering
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